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Abstrak

Ketahanan ekonomi keluarga merupakan elemen mendasar dalam menjaga stabilitas sosial dan pembangunan berkelanjutan,
terutama di tengah meningkatnya ketidakpastian ekonomi global. Krisis seperti inflasi pangan, ketidakstabilan ekonomi, dan
perubahan iklim menyoroti pentingnya mekanisme ekonomi berbasis masyarakat dan kearifan lokal dalam memperkuat
ketahanan rumah tangga. Salah satu bentuk kearifan lokal yang memiliki makna strategis adalah rangkiang, lumbung padi
tradisional masyarakat Minangkabau. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran rangkiang sebagai instrumen
ketahanan ekonomi keluarga dari perspektif ekonomi Islam. Menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif melalui penelitian
perpustakaan, penelitian ini mengacu pada sumber-sumber primer termasuk Al-Qur'an dan Hadis, literatur ekonomi Islam
kontemporer, dan karya ilmiah tentang kearifan lokal Minangkabau dan ketahanan ekonomi keluarga. Data dianalisis
menggunakan analisis konten untuk mengidentifikasi nilai-nilai utama, prinsip, dan kerangka konseptual. Temuan ini
menunjukkan bahwa rangkiang berfungsi tidak hanya sebagai fasilitas penyimpanan makanan tradisional tetapi juga sebagai
sistem pengelolaan sumber daya berkelanjutan yang didasarkan pada kehati-hatian, perencanaan jangka panjang, dan
solidaritas sosial. Dari perspektif ekonomi Islam, rangkiang sejalan dengan tujuan magqasid al-shari'ah, khususnya
perlindungan kehidupan (%ifz al-nafs), kekayaan (hifz al-mal), dan keturunan (hifz al-nasl). Nilai-nilai etis ekonomi Islam—
seperti kepercayaan (amanah), keseimbangan (tawazun), keadilan (‘adl), dan saling membantu (ta'awun)—tertanam kuat
dalam sistem rangkiang sebagai mekanisme pencegahan dan berkelanjutan untuk ketahanan ekonomi keluarga. Studi ini
berkontribusi secara teoritis dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kerangka ekonomi Islam dan menawarkan
implikasi praktis untuk memperkuat ketahanan ekonomi keluarga dan masyarakat melalui model ekonomi yang didasarkan
pada budaya dan berbasis nilai.

Kata kunci: Rangkiang, Ketahanan Ekonomi Keluarga, Kearifan Lokal, Maqasid al-Shari'ah, Ekonomi Islam.
1. Latar Belakang

Ketahanan ekonomi keluarga merupakan fondasi utama bagi stabilitas sosial dan pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan. Keluarga sebagai unit ekonomi terkecil memiliki peran strategis dalam menjaga keberlangsungan
pemenuhan kebutuhan dasar, pengelolaan sumber daya, serta transmisi nilai-nilai ekonomi antargenerasi. Dalam
konteks global, berbagai krisis multidimensi seperti pandemi COVID-19, inflasi pangan, ketidakstabilan ekonomi
global, konflik geopolitik, serta perubahan iklim telah memperlihatkan tingginya kerentanan rumah tangga
terhadap guncangan ekonomi. Laporan Food and Agriculture Organization (FAO, 2023) dan World Bank (2022)
menunjukkan bahwa ketidakamanan pangan, fluktuasi harga bahan pokok, serta melemahnya daya beli rumah
tangga menjadi faktor utama yang memperburuk ketahanan ekonomi keluarga, khususnya di negara berkembang.

Krisis global tersebut memperlihatkan bahwa sistem ekonomi modern yang sangat bergantung pada mekanisme
pasar dan rantai pasok global sering kali gagal memberikan perlindungan memadai bagi rumah tangga. Ketika
terjadi gangguan distribusi atau lonjakan harga, keluarga dengan cadangan sumber daya yang terbatas menjadi
kelompok paling rentan. Oleh karena itu, semakin menguat kesadaran akan pentingnya sistem ekonomi berbasis
komunitas dan kearifan lokal yang mampu menopang ketahanan ekonomi keluarga secara mandiri, adaptif, dan
berkelanjutan (UNDP, 2023; Raworth, 2022).

Dalam konteks Indonesia, ketahanan ekonomi keluarga tidak hanya berkaitan dengan besaran pendapatan, tetapi
juga dengan kemampuan rumah tangga dalam mengelola sumber daya, mengantisipasi risiko, serta menjaga
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keberlanjutan konsumsi pangan. Struktur ekonomi rumah tangga pedesaan maupun semi-perkotaan masih sangat
dipengaruhi oleh sektor pangan, sehingga stabilitas konsumsi pangan menjadi indikator utama ketahanan ekonomi
keluarga. Namun demikian, modernisasi ekonomi, urbanisasi, dan pergeseran pola hidup konsumtif telah mengikis
praktik-praktik tradisional yang selama ini berfungsi sebagai penyangga ekonomi keluarga. Ketergantungan yang
tinggi terhadap pasar, minimnya cadangan pangan rumah tangga, serta melemahnya solidaritas ekonomi berbasis
komunitas menyebabkan keluarga semakin rentan terhadap guncangan ekonomi dan krisis pangan (Suryana &
Nugroho, 2021; BPS, 2022).

Salah satu bentuk kearifan lokal yang memiliki peran strategis dalam menopang ketahanan ekonomi keluarga
adalah rangkiang, yaitu lumbung padi tradisional masyarakat Minangkabau. Secara historis dan kultural, rangkiang
tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan hasil panen, tetapi juga sebagai instrumen ekonomi keluarga
dan komunitas yang berorientasi pada keberlanjutan, kehati-hatian, serta solidaritas sosial. Dalam sistem adat
Minangkabau, rangkiang memiliki fungsi ekonomi yang berlapis, antara lain sebagai cadangan pangan keluarga,
sumber bantuan sosial bagi anggota masyarakat yang membutuhkan, serta penyangga ekonomi dalam kondisi
darurat dan krisis (Navis, 2020; Syahrial et al., 2022).

Lebih dari sekadar infrastruktur fisik, rangkiang merepresentasikan sistem nilai ekonomi yang menekankan
perencanaan jangka panjang, pengendalian konsumsi, dan distribusi sumber daya secara adil. Praktik penyimpanan
padi dalam rangkiang mencerminkan kesadaran kolektif akan pentingnya antisipasi risiko masa depan, baik risiko
gagal panen, bencana alam, maupun fluktuasi harga pangan. Nilai-nilai tersebut menjadikan rangkiang sebagai
instrumen ekonomi preventif yang berfungsi menjaga stabilitas ekonomi keluarga dan komunitas dalam jangka
panjang (Yuliana & Rahman, 2021; Rahayu et al., 2023).

Namun, dalam dinamika ekonomi modern, keberadaan dan fungsi rangkiang mengalami marginalisasi.
Berkurangnya praktik pertanian tradisional, alih fungsi lahan, serta meningkatnya orientasi ekonomi berbasis pasar
menyebabkan sistem rangkiang semakin jarang dijumpai dalam kehidupan masyarakat Minangkabau
kontemporer. Padahal, hilangnya sistem penyimpanan pangan tradisional ini berimplikasi pada melemahnya
ketahanan ekonomi keluarga dan meningkatnya ketergantungan pada pasar, yang pada akhirnya memperbesar
kerentanan terhadap krisis ekonomi dan pangan (Syahrial et al., 2022).

Dalam perspektif ekonomi Islam, keluarga dipandang sebagai unit ekonomi dasar yang memiliki tanggung jawab
moral dan sosial dalam menjaga keberlanjutan hidup, keseimbangan konsumsi, serta keadilan distribusi.
Ketahanan ekonomi keluarga dalam Islam tidak hanya diukur dari kemampuan menghasilkan pendapatan, tetapi
juga dari bagaimana harta dikelola secara amanah, hemat, dan berorientasi pada kemaslahatan jangka panjang.
Prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan harta (hifz al-mal), pengendalian konsumsi, serta perencanaan ekonomi
merupakan bagian integral dari ajaran Islam (Chapra, 2021; Haneef & Furgani, 2020).

Nilai-nilai yang terkandung dalam sistem rangkiang memiliki kesesuaian yang kuat dengan prinsip-prinsip
ekonomi Islam. Praktik penyimpanan pangan, pengendalian konsumsi, serta distribusi hasil produksi yang adil
mencerminkan nilai amanah, keseimbangan (tawazun), dan keberlanjutan (istidamah). Al-Qur’an secara tegas
menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya secara bijaksana dan melarang perilaku boros (israf),
sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Isra’ [17]: 26-27 dan QS. Al-A‘raf [7]: 31. Dengan demikian, rangkiang
dapat dipahami sebagai manifestasi kearifan lokal yang sejalan dengan maqasid al-sharT‘ah, khususnya dalam
menjaga jiwa (kifz al-nafs) dan harta (kifz al-mai).

Lebih jauh, rangkiang juga merepresentasikan praktik ekonomi preventif dalam menghadapi ketidakpastian
(uncertainty). Cadangan pangan keluarga berfungsi sebagai mekanisme mitigasi risiko terhadap kelangkaan,
fluktuasi harga, dan krisis ekonomi. Prinsip ini sejalan dengan ajaran Islam yang mendorong perencanaan
ekonomi, pengelolaan risiko, dan perlindungan terhadap kebutuhan dasar keluarga sebagai bagian dari tanggung
jawab sosial dan moral umat (Kamali, 2022; Dusuki, 2021).

Sejumlah penelitian dalam lima tahun terakhir telah mengkaji peran kearifan lokal dan sistem ekonomi berbasis
komunitas dalam mendukung ketahanan ekonomi dan pangan masyarakat. Yuliana dan Rahman (2021)
menemukan bahwa lumbung pangan tradisional berkontribusi signifikan dalam menjaga stabilitas konsumsi rumah
tangga pedesaan. Rahayu et al. (2023) menunjukkan bahwa sistem ekonomi berbasis komunitas mampu
meningkatkan resiliensi ekonomi keluarga di tengah ketidakpastian global. Studi lain oleh Putri et al. (2022)
menegaskan bahwa integrasi nilai budaya lokal dengan prinsip ekonomi berkelanjutan memperkuat ketahanan
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ekonomi rumah tangga. Namun demikian, kajian yang secara khusus menganalisis rangkiang sebagai instrumen
ketahanan ekonomi keluarga dalam perspektif ekonomi Islam masih relatif terbatas dan belum dikaji secara
mendalam, baik dari sisi konseptual maupun normatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran rangkiang sebagai
instrumen ketahanan ekonomi keluarga dalam perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini berupaya mengintegrasikan
nilai-nilai kearifan lokal Minangkabau dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam guna membangun model ketahanan
ekonomi keluarga yang berkelanjutan, berbasis nilai, dan kontekstual dengan realitas sosial masyarakat.
Diharapkan, kajian ini dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan ekonomi Islam berbasis budaya
lokal, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi penguatan ketahanan ekonomi keluarga dalam menghadapi
tantangan ekonomi modern dan krisis global yang berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode studi kepustakaan (library research).
Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan utama penelitian adalah memahami, menafsirkan, dan menganalisis
secara mendalam makna, nilai, serta prinsip normatif yang terkandung dalam praktik rangkiang sebagai instrumen
ketahanan ekonomi keluarga dalam perspektif ekonomi Islam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menggali dimensi filosofis, sosial, dan etis dari kearifan lokal Minangkabau serta mengaitkannya dengan prinsip-
prinsip ekonomi Islam secara komprehensif. Kajian yang berfokus pada nilai, norma, dan konsep keilmuan
menuntut metode kualitatif karena realitas yang diteliti tidak bersifat kuantitatif, melainkan normatif dan
interpretatif (Creswell & Poth, 2018; Tracy, 2020).

Metode studi kepustakaan digunakan sebagai strategi utama penelitian karena objek kajian bersifat konseptual dan
historis, serta berakar pada teks-teks normatif dan akademik. Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti untuk
membangun argumentasi ilmiah melalui penelaahan sistematis terhadap literatur yang relevan, tanpa keterbatasan
ruang dan waktu sebagaimana penelitian lapangan. Menurut Zed (2021), library research berfungsi untuk
menyusun kerangka teoretis, menafsirkan konsep, serta mensintesis gagasan dari berbagai sumber ilmiah guna
menghasilkan pemahaman baru yang lebih utuh. Dalam konteks penelitian ini, studi kepustakaan menjadi sarana
untuk mengkaji rangkiang tidak hanya sebagai artefak budaya, tetapi sebagai sistem ekonomi preventif yang
memiliki nilai strategis bagi ketahanan ekonomi keluarga.

Sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya berupa data sekunder, yang diklasifikasikan ke dalam sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber primer meliputi Al-Qur’an dan Hadis sebagai rujukan normatif utama dalam
ekonomi Islam, khususnya ayat-ayat dan hadis yang berkaitan dengan pengelolaan harta, ketahanan pangan,
larangan pemborosan (israf), perencanaan ekonomi, serta tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi.
Selain itu, sumber primer juga mencakup karya-karya pemikir ekonomi Islam kontemporer yang membahas
magqasid al-shari‘ah, ketahanan ekonomi keluarga, etika pengelolaan sumber daya, dan ekonomi Islam berbasis
nilai.

Sumber sekunder mencakup buku akademik, artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional bereputasi, prosiding
konferensi, serta laporan penelitian yang relevan dengan topik rangkiang, kearifan lokal Minangkabau, ketahanan
ekonomi keluarga, ekonomi berbasis komunitas, dan pembangunan ekonomi berkelanjutan. Literatur diperoleh
melalui berbagai basis data ilmiah seperti Google Scholar, DOAJ, dan jurnal nasional terakreditasi. Kajian-kajian
mengenai lumbung pangan tradisional, sistem ekonomi lokal, serta integrasi budaya lokal dalam kerangka
ekonomi Islam digunakan untuk memperkaya perspektif analisis dan memperkuat landasan teoritis penelitian.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahap pertama adalah identifikasi
literatur yang relevan dengan fokus penelitian menggunakan kata kunci seperti rangkiang, lumbung pangan
tradisional, ketahanan ekonomi keluarga, dan Islamic household economic resilience. Tahap kedua adalah seleksi
literatur berdasarkan kriteria relevansi topik, kredibilitas penulis, reputasi penerbit atau jurnal, serta kebaruan
publikasi, dengan prioritas pada sumber yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2020-2024). Meskipun
demikian, literatur klasik yang memiliki kontribusi konseptual penting tetap digunakan sebagai rujukan pendukung
apabila masih relevan secara teoritis. Tahap ketiga adalah verifikasi sumber melalui penilaian indeksasi jurnal,
konsistensi sitasi akademik, dan kesesuaian argumen dengan kerangka ekonomi Islam, guna menjaga keabsahan
data dan validitas kajian.
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Data yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga tema utama, yaitu: (1) konsep ketahanan
ekonomi keluarga dalam perspektif ekonomi Islam; (2) konsep, fungsi, dan nilai rangkiang dalam tradisi
Minangkabau; dan (3) integrasi rangkiang sebagai instrumen ketahanan ekonomi keluarga dalam kerangka
maqasid al-shari‘ah. Klasifikasi tematik ini bertujuan untuk menjaga fokus analisis, mempermudah proses sintesis
konseptual, serta memastikan keterkaitan logis antara kearifan lokal dan prinsip-prinsip ekonomi Islam.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) dengan pendekatan kualitatif. Analisis
isi digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama, konsep kunci, serta pola pemikiran yang muncul dalam
teks-teks literatur yang dianalisis. Proses analisis dilakukan melalui pembacaan kritis dan reflektif, penandaan
konsep penting, pengelompokan tema, serta penafsiran makna secara kontekstual. Selanjutnya, hasil analisis
diinterpretasikan dengan mengaitkan nilai-nilai rangkiang sebagai kearifan lokal dengan prinsip-prinsip ekonomi
Islam, khususnya maqasid al-shari‘ah yang menekankan perlindungan terhadap harta (hifz al-mal), jiwa (hifz al-
nafs), dan keberlanjutan kehidupan keluarga.

Melalui pendekatan metodologis ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang komprehensif
dan argumentatif mengenai posisi rangkiang sebagai instrumen ketahanan ekonomi keluarga yang tidak hanya
relevan secara budaya dan historis, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai ekonomi Islam serta mampu menjawab
tantangan ketahanan ekonomi keluarga dalam konteks ekonomi modern dan ketidakpastian global.

3. Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil penelusuran dan analisis terhadap berbagai literatur primer dan sekunder, penelitian ini
menemukan bahwa rangkiang memiliki posisi strategis sebagai instrumen ketahanan ekonomi keluarga yang
bersifat preventif, berkelanjutan, dan berbasis nilai. Dalam tradisi Minangkabau, rangkiang bukan sekadar
bangunan fisik penyimpanan padi, melainkan sebuah sistem ekonomi keluarga dan komunitas yang dirancang
untuk menjamin keberlangsungan kebutuhan dasar, khususnya pangan, dalam jangka panjang. Temuan ini
menunjukkan bahwa rangkiang merepresentasikan mekanisme ekonomi rumah tangga yang terstruktur, di mana
produksi, konsumsi, penyimpanan, dan distribusi hasil pertanian diatur secara kolektif dan berorientasi pada
keberlanjutan.

Hasil kajian literatur juga mengungkap bahwa fungsi rangkiang mencakup beberapa dimensi utama. Pertama,
rangkiang berfungsi sebagai cadangan pangan keluarga yang mampu melindungi rumah tangga dari risiko
kelangkaan pangan, fluktuasi harga, dan ketidakpastian ekonomi. Kedua, rangkiang memiliki fungsi sosial-
ekonomi, yakni sebagai instrumen solidaritas sosial melalui distribusi pangan kepada anggota komunitas yang
membutuhkan, terutama pada masa paceklik atau bencana. Ketiga, rangkiang berperan sebagai sarana
pengendalian konsumsi, di mana pemanfaatan hasil panen dilakukan secara terukur dan tidak berlebihan, sehingga
mendorong perilaku ekonomi yang hemat dan berorientasi jangka panjang (Navis, 2020; Syahrial et al., 2022).

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa rangkiang memiliki fungsi strategis sebagai instrumen
ketahanan ekonomi keluarga yang bersifat preventif, berkelanjutan, dan berbasis nilai. Rangkiang tidak hanya
berperan sebagai tempat penyimpanan padi, tetapi juga sebagai sistem ekonomi keluarga yang mengatur
pengelolaan hasil produksi, stabilisasi konsumsi, serta distribusi pangan secara adil. Temuan ini sejalan dengan
literatur yang menegaskan bahwa cadangan pangan rumah tangga merupakan elemen penting dalam membangun
resiliensi ekonomi keluarga, khususnya dalam menghadapi krisis pangan dan ketidakpastian ekonomi global
(FAO, 2023; Rahayu et al., 2023).

Tabel 1. Hasil analisis literatur peran rangkiang dalam ketahanan ekonomi keluarga

Dimensi Peran

No. Rangkiang Jabaran Kegiatan
1— Cadangan Pangan|[Penyimpanan hasil panen untuk menjamin ketersediaan pangan jangka panjang
Keluarga dan mengurangi ketergantungan pada pasar

Pengaturan pola konsumsi rumah tangga agar tidak berlebihan dan lebih terukur

2 ||Stabilitas Konsumsi .
sepanjang tahun
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No. Dimensi Feran Jabaran Kegiatan
Rangkiang

Perlindungan dari Risiko||Antisipasi terhadap krisis, fluktuasi harga, gagal panen, dan gangguan distribusi

3 Ekonomi pangan
4 |ISolidaritas Sosial Distribusi pangan kepada anggota keluarga besar atau masyarakat yang
membutuhkan
5— Implementasi Nilai|[Penerapan prinsip amanah, larangan israf, tawazun, dan maslahah dalam
Ekonomi Islam pengelolaan harta

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa rangkiang memiliki peran multidimensional yang tidak hanya bersifat
ekonomis, tetapi juga sosial dan normatif. Dalam konteks ekonomi keluarga, rangkiang berfungsi sebagai
mekanisme stabilisasi konsumsi yang memungkinkan keluarga mengatur penggunaan sumber daya secara lebih
bijaksana. Literatur menunjukkan bahwa keluarga yang memiliki cadangan pangan mandiri cenderung lebih
mampu menjaga keberlanjutan konsumsi dibandingkan keluarga yang sepenuhnya bergantung pada pasar (Yuliana
& Rahman, 2021).

Dalam perspektif ekonomi Islam, hasil penelitian menunjukkan adanya kesesuaian yang kuat antara nilai-nilai
yang terkandung dalam sistem rangkiang dengan prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam. Literatur yang dianalisis
menegaskan bahwa ekonomi Islam menempatkan keluarga sebagai unit ekonomi fundamental yang bertanggung
jawab dalam menjaga keseimbangan antara produksi, konsumsi, dan distribusi harta secara adil dan beretika.
Konsep pengelolaan cadangan pangan melalui rangkiang sejalan dengan prinsip amanah dalam pengelolaan harta,
larangan israf (pemborosan), serta anjuran untuk melakukan perencanaan ekonomi sebagai bentuk ikhtiar
menghadapi ketidakpastian (Chapra, 2021; Ascarya, 2023).

Lebih lanjut, hasil analisis juga menunjukkan bahwa rangkiang dapat dipahami sebagai instrumen implementatif
dari maqasid al-shari‘ah pada level keluarga. Dalam hal ini, rangkiang berkontribusi langsung terhadap
pemeliharaan jiwa (hifz al-nafs) melalui jaminan ketersediaan pangan, pemeliharaan harta (hifz al-mal) melalui
pengelolaan hasil panen yang berkelanjutan, serta pemeliharaan keturunan (hifz al-nasl) melalui keberlanjutan
ekonomi rumah tangga lintas generasi. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa kearifan lokal dapat berfungsi
sebagai medium kontekstualisasi nilai-nilai ekonomi Islam dalam praktik sosial masyarakat (Haneef & Furgani,
2020; Furgani & Haneef, 2023).

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya kecenderungan marginalisasi fungsi rangkiang dalam
konteks ekonomi modern. Modernisasi pertanian, perubahan pola konsumsi, serta meningkatnya ketergantungan
pada mekanisme pasar menyebabkan praktik penyimpanan pangan tradisional semakin ditinggalkan. Literatur
mutakhir mencatat bahwa banyak rumah tangga kini lebih rentan terhadap guncangan ekonomi karena minimnya
cadangan pangan mandiri dan lemahnya sistem ekonomi berbasis komunitas (Suryana & Nugroho, 2021; Rahayu
etal., 2023).

Rangkiang sebagai Kearifan Lokal dalam Sistem Ketahanan Ekonomi Keluarga

Rangkiang merupakan salah satu simbol kearifan lokal masyarakat Minangkabau yang berfungsi sebagai lumbung
penyimpanan hasil pertanian, khususnya padi. Secara historis dan sosiokultural, rangkiang tidak hanya berperan
sebagai tempat penyimpanan pangan, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam menjaga ketahanan ekonomi
keluarga dan komunitas. Keberadaan rangkiang mencerminkan sistem ekonomi tradisional yang berbasis pada
prinsip kehati-hatian (prudence), keberlanjutan, dan solidaritas sosial (Syahrial et al., 2022).

Dalam struktur sosial Minangkabau, rangkiang ditempatkan di halaman rumah gadang sebagai bagian integral dari
sistem pengelolaan sumber daya keluarga. Setiap rangkiang memiliki fungsi yang berbeda, seperti rangkiang
sitinjau lauik untuk kebutuhan konsumsi harian, rangkiang sibayau-bayau untuk cadangan masa paceklik, dan
rangkiang sitangka lapa sebagai cadangan sosial bagi kaum miskin dan tamu adat. Pola ini menunjukkan bahwa
rangkiang tidak hanya berorientasi pada kepentingan individu, tetapi juga mengakomodasi kepentingan sosial dan
kemanusiaan (Navis, 2020).
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Dalam konteks ekonomi kontemporer, rangkiang dapat dipahami sebagai instrumen ketahanan ekonomi keluarga
berbasis aset riil (real asset-based economy). Sistem ini mampu melindungi keluarga dari guncangan ekonomi,
fluktuasi harga pangan, serta risiko kelangkaan pangan. Konsep tersebut sejalan dengan pendekatan ekonomi Islam
yang menekankan pentingnya ketahanan ekonomi mikro sebagai fondasi ketahanan ekonomi makro (Chapra,
2021).

Konsep Ketahanan Ekonomi Keluarga dalam Perspektif Ekonomi Islam

Ketahanan ekonomi keluarga dalam perspektif ekonomi Islam tidak hanya diukur dari tingkat pendapatan, tetapi
juga dari kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan dasar secara berkelanjutan, menjaga stabilitas
konsumsi, serta mengelola risiko ekonomi dengan cara yang halal dan etis. Ketahanan ini berkaitan erat dengan
tujuan maqasid al-shari‘ah, khususnya perlindungan terhadap jiwa (hifz al-nafs), harta (hifz al-mal), dan keturunan
(hifz al-nasl) (Auda, 2008; Ascarya, 2023).

Islam mendorong umatnya untuk memiliki perencanaan ekonomi jangka panjang dan tidak hidup dalam pola
konsumsi yang berlebihan. Al-Qur’an menegaskan pentingnya pengelolaan sumber daya secara bijak,
sebagaimana firman Allah SWT:

“Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. ” (QS. Al-Isra’ [17]: 26)

Ayat ini memberikan dasar normatif bahwa pengelolaan harta harus dilakukan secara efisien dan berorientasi pada
keberlanjutan. Dalam konteks rangkiang, praktik penyimpanan hasil panen merupakan bentuk nyata dari prinsip
pengendalian konsumsi dan perencanaan ekonomi keluarga. Dengan menyimpan sebagian hasil produksi, keluarga
petani tidak sepenuhnya bergantung pada pasar dan dapat menjaga stabilitas ekonomi dalam jangka panjang
(Furgani & Haneef, 2023).

Lebih lanjut, konsep ketahanan ekonomi keluarga dalam Islam juga menekankan nilai tawakkul yang aktif, yaitu
mengombinasikan usaha maksimal dengan kepercayaan kepada Allah SWT. Rangkiang mencerminkan prinsip
ini, karena meskipun hasil panen diyakini sebagai rezeki dari Allah, manusia tetap diwajibkan untuk mengelola
dan menjaganya secara bertanggung jawab (Muhammad, 2022).

Rangkiang sebagai Implementasi Prinsip Maqasid al-Shari‘ah

Rangkiang sebagai instrumen ketahanan ekonomi keluarga memiliki relevansi kuat dengan maqasid al-shari‘ah.
Pertama, dari aspek hifz al-nafs (perlindungan jiwa), rangkiang menjamin ketersediaan pangan bagi keluarga,
sehingga mencegah kelaparan dan kerentanan gizi, terutama pada masa krisis atau gagal panen. Ketahanan pangan
merupakan syarat utama bagi keberlangsungan hidup manusia dan stabilitas sosial (FAQ, 2022).

Kedua, dari aspek hifz al-mal (perlindungan harta), rangkiang berfungsi sebagai mekanisme penyimpanan
kekayaan dalam bentuk komoditas riil. Sistem ini melindungi nilai ekonomi hasil panen dari inflasi, spekulasi
pasar, dan praktik riba yang dilarang dalam Islam. Penyimpanan hasil produksi secara mandiri juga mengurangi
ketergantungan pada utang konsumtif yang berpotensi menjerat keluarga dalam ketidakstabilan ekonomi.

Ketiga, dari aspek hifz al-nasl (perlindungan keturunan), rangkiang berkontribusi pada keberlanjutan generasi.
Dengan terpenuhinya kebutuhan dasar keluarga secara stabil, anak-anak dapat tumbuh dalam lingkungan yang
aman secara ekonomi, sehingga mendukung pendidikan dan kualitas sumber daya manusia di masa depan.

Dengan demikian, rangkiang bukan sekadar simbol budaya, tetapi merupakan institusi ekonomi mikro yang
merepresentasikan penerapan maqasid al-shari‘ah dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Minangkabau.

Nilai Etika Ekonomi Islam dalam Praktik Rangkiang

Praktik rangkiang sarat dengan nilai-nilai etika ekonomi Islam, seperti keadilan (‘adl), keseimbangan (tawazun),
dan solidaritas sosial (ta‘awun). Pembagian fungsi rangkiang mencerminkan distribusi sumber daya yang adil
antara kebutuhan pribadi, keluarga, dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip keadilan distributif dalam Islam
yang melarang penumpukan harta pada segelintir orang (QS. Al-Hasyr [59]: 7).
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Selain itu, keberadaan rangkiang sosial (sitangka lapa) menunjukkan praktik filantropi tradisional yang sejalan
dengan konsep zakat, infak, dan sedekah. Dalam konteks ini, rangkiang berfungsi sebagai instrumen pra-zakat
yang memastikan kebutuhan dasar masyarakat terpenuhi sebelum mekanisme distribusi formal dijalankan.

Nilai-nilai ini memperkuat argumen bahwa ekonomi Islam tidak hanya berbicara pada level institusional modern,
seperti perbankan dan keuangan syariah, tetapi juga dapat diwujudkan melalui sistem ekonomi lokal berbasis
kearifan tradisional.

Relevansi Rangkiang dalam Konteks Ekonomi Kontemporer

Dalam menghadapi tantangan ekonomi modern, seperti krisis pangan global, inflasi, dan ketidakpastian ekonomi,
konsep rangkiang memiliki relevansi strategis. Sistem penyimpanan pangan berbasis keluarga dan komunitas
dapat menjadi pelengkap bagi kebijakan ketahanan pangan nasional. Model ini sejalan dengan pendekatan
ekonomi Islam yang menekankan desentralisasi ekonomi dan penguatan ekonomi mikro.

Integrasi nilai rangkiang dengan kebijakan ekonomi Islam kontemporer dapat dilakukan melalui penguatan
koperasi syariah berbasis komunitas, pengembangan lumbung pangan desa, serta sinergi dengan instrumen
keuangan sosial Islam seperti zakat dan wakaf produktif. Pendekatan ini tidak hanya menjaga ketahanan ekonomi
keluarga, tetapi juga memperkuat ketahanan sosial dan nasional secara berkelanjutan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa rangkiang memiliki keterkaitan erat dengan prinsip-prinsip ekonomi
Islam, khususnya dalam aspek pengelolaan harta dan ketahanan ekonomi keluarga. Praktik penyimpanan pangan
melalui rangkiang mencerminkan prinsip amanah dalam mengelola harta sebagai titipan Allah SWT, serta prinsip
kehati-hatian dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Dalam ekonomi Islam, perencanaan ekonomi dan
penyediaan cadangan kebutuhan dasar merupakan bagian dari ikhtiar manusia untuk menjaga keberlanjutan hidup
dan kesejahteraan keluarga.

Lebih lanjut, hasil penelitian menemukan bahwa rangkiang berkontribusi terhadap pencapaian maqasid al-shari‘ah
pada level keluarga. Ketersediaan pangan yang terjamin mendukung pemeliharaan jiwa (hifz al-nafs), pengelolaan
hasil panen yang berkelanjutan mendukung pemeliharaan harta (hifz al-mal), sementara stabilitas ekonomi rumah
tangga mendukung pemeliharaan keturunan (hifz al-nasl). Temuan ini menegaskan bahwa rangkiang dapat
dipahami sebagai instrumen praktis dalam mengimplementasikan tujuan syariah dalam kehidupan sehari-hari.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya temuan di luar dugaan, yaitu semakin
terpinggirkannya fungsi rangkiang dalam ekonomi modern. Sejumlah literatur mencatat bahwa modernisasi sistem
pertanian, perubahan pola konsumsi, dan meningkatnya orientasi pasar telah menyebabkan praktik penyimpanan
pangan tradisional semakin jarang diterapkan. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya kerentanan ekonomi
keluarga terhadap krisis pangan dan inflasi harga bahan pokok.

Diskusi

Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa rangkiang tidak hanya memiliki nilai historis dan budaya, tetapi juga
relevansi ekonomi yang kuat dalam konteks ketahanan ekonomi keluarga kontemporer. Dalam kerangka teori
ekonomi Islam, rangkiang dapat dipahami sebagai bentuk konkret dari sistem ekonomi preventif yang menekankan
kehati-hatian (prudence), keberlanjutan (istidamah), dan keseimbangan (tawazun). Prinsip ini sejalan dengan
pandangan Chapra (2021) yang menegaskan bahwa ketahanan ekonomi dalam Islam tidak semata-mata diukur
dari tingkat pendapatan, tetapi dari kemampuan sistem ekonomi keluarga dalam mengelola risiko dan menjamin
pemenuhan kebutuhan dasar secara berkelanjutan.

Dari perspektif epistemologis, praktik rangkiang mencerminkan integrasi antara pengetahuan empiris masyarakat
lokal dan nilai-nilai normatif yang sejalan dengan ajaran Islam. Pengetahuan tentang musim tanam, pola konsumsi,
dan manajemen cadangan pangan diwariskan secara turun-temurun dan dipraktikkan dalam kerangka nilai adat
dan agama. Hal ini mendukung pandangan Furgani dan Haneef (2023) bahwa pengembangan ekonomi Islam perlu
membuka ruang bagi sumber-sumber pengetahuan lokal yang kompatibel dengan prinsip syariah, bukan hanya
bergantung pada model ekonomi modern yang bersifat universalistik.
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Secara ontologis, rangkiang merepresentasikan pandangan bahwa harta dan sumber daya pangan bukanlah milik
individu secara absolut, melainkan amanah yang memiliki dimensi sosial. Keberadaan rangkiang sebagai lumbung
bersama menunjukkan bahwa kepemilikan dalam sistem ekonomi tradisional Minangkabau bersifat fungsional
dan berorientasi pada kemaslahatan kolektif. Pandangan ini sejalan dengan ontologi ekonomi Islam yang
menempatkan harta sebagai sarana untuk mencapai kesejahteraan bersama, bukan tujuan akhir yang bersifat
individualistik.

Dari sisi aksiologis, nilai-nilai yang terkandung dalam sistem rangkiang—seperti solidaritas sosial, pengendalian
konsumsi, dan tanggung jawab antargenerasi—memiliki kesesuaian yang kuat dengan tujuan normatif ekonomi
Islam. Ekonomi Islam menekankan pentingnya keadilan distribusi, perlindungan kelompok rentan, dan
keberlanjutan sumber daya sebagai bagian dari tujuan syariah. Dalam konteks ini, revitalisasi nilai rangkiang dapat
dipandang sebagai strategi aksiologis untuk memperkuat ketahanan ekonomi keluarga di tengah tantangan global
seperti krisis pangan dan ketidakstabilan ekonomi.

Diskusi ini juga menyoroti adanya peluang integrasi antara kearifan lokal dan kebijakan ekonomi syariah
kontemporer. Dalam era modern, prinsip rangkiang dapat diadaptasi dalam bentuk lumbung pangan keluarga,
koperasi syariah berbasis komunitas, atau program ketahanan pangan rumah tangga yang terintegrasi dengan
instrumen keuangan sosial Islam seperti zakat, infak, dan wakaf. Beberapa studi terbaru menunjukkan bahwa
integrasi antara ekonomi berbasis komunitas dan keuangan sosial Islam mampu meningkatkan resiliensi ekonomi
keluarga secara signifikan.

Dengan demikian, hasil dan diskusi penelitian ini menegaskan bahwa rangkiang memiliki potensi besar sebagai
instrumen ketahanan ekonomi keluarga yang relevan secara konseptual, normatif, dan praktis dalam perspektif
ekonomi Islam. Revitalisasi dan reinterpretasi nilai-nilai rangkiang dalam konteks kekinian tidak hanya
berkontribusi pada pelestarian kearifan lokal, tetapi juga memperkaya pengembangan ekonomi Islam sebagai
sistem ekonomi yang berakar pada nilai, etika, dan realitas sosial masyarakat.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa rangkiang merupakan instrumen ketahanan ekonomi keluarga yang memiliki
relevansi kuat dalam perspektif ekonomi Islam, baik secara konseptual, normatif, maupun praktis. Rangkiang tidak
hanya berfungsi sebagai lumbung penyimpanan pangan tradisional, tetapi juga merepresentasikan sistem
pengelolaan sumber daya berbasis kehati-hatian, keberlanjutan, dan solidaritas sosial. Dalam konteks ekonomi
keluarga, rangkiang berperan penting dalam menjaga stabilitas konsumsi, mengurangi kerentanan terhadap
guncangan ekonomi, serta menjamin ketersediaan pangan secara berkelanjutan, terutama bagi keluarga petani dan
komunitas agraris. Dari perspektif ekonomi Islam, praktik rangkiang selaras dengan tujuan maqasid al-shari‘ah,
khususnya dalam perlindungan jiwa (kifz al-nafs), perlindungan harta (4ifz al-mal), dan perlindungan keturunan
(hifz al-nasl). Penyimpanan hasil panen dalam rangkiang mencerminkan upaya menjaga keberlangsungan hidup
keluarga melalui ketahanan pangan, sekaligus melindungi nilai ekonomi harta dari risiko inflasi, ketidakpastian
pasar, dan ketergantungan pada utang konsumtif yang tidak sejalan dengan prinsip syariah (Chapra, 2021; Ascarya,
2023). Dengan demikian, rangkiang dapat dipahami sebagai bentuk nyata ekonomi riil yang berorientasi pada
keberlanjutan dan keadilan.
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